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 Abstract:  
This study aims to analyze the effect of leverage, 

company’s age, and profitability towards earnings 

management in State Owned Enterprise that listed on 

Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. The type of 

this research is quantitative research. Samples were 

collected using purposive sampling method, which 

resulting in 105 samples. Data analysis techniques 

that used in this research is multiple linear 

regression analysis. The result of this research shows 

that partially leverage and company’s age have 

significant effect towards earnings management. 

While profitability has no significant effect towards 

earnings management. Furthermore, leverage, 

company’s age, and profitability simultaneously have 

significant effect towards earnings management. 
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PENDAHULUAN  
Salah satu tujuan dari Negara Republik Indonesia adalah memajukan kesejahteraan umum 

(Pemerintah Negara Republik Indonesia, 1945). Untuk melaksanakan tujuan tersebut, negara 

mengeluarkan berbagai biaya dalam mendanai kebutuhan dan kegiatannya, baik melalui 

pengeluaran yang bersifat rutin maupun pembangunan (Suroso, 2014). Jumlah biaya yang 

dikeluarkan juga tidak sedikit. Hal ini dapat dilihat dari angka realisasi belanja negara pada tahun 

2015 sampai tahun 2020, dimana pada tahun 2020, angka realisasi belanja negara mencapai Rp 

2.589,9 triliun (Putra, 2021).  

Kenaikan pengeluaran negara per tahunnya cukup signifikan. Pengeluaran negara yang 

besar perlu diimbangi dengan pemasukan negara yang memadai. Namun, pemasukan negara yang 

ada belum cukup memadai untuk menutupi pengeluaran yang ada. Meski angka pemasukan 

negara mengalami peningkatan, namun angka tersebut belum cukup untuk menutupi pengeluaran 

negara yang ada, sehingga masih terdapat kondisi defisit pada keuangan negara. Jika terdapat 

kenaikan angka pada komposisi pemasukan negara, maka angka pemasukan negara akan 

meningkat dan defisit negara juga akan berkurang.  
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Pemasukan negara dapat berasal dari berbagai sumber, salah satunya adalah dari Badan 

Usaha Milik Negara atau BUMN yang merupakan sebuah badan usaha yang sebagian besar 

bahkan seluruh modal yang dimilikinya dikuasai oleh negara yang berasal dari kekayaan negara 

yang dipisahkan lewat penyertaan langsung yang dilakukan oleh negara (Pemerintah Negara 

Republik Indonesia, 2003). 

Kinerja yang kurang optimal dari perusahaan BUMN dapat disebabkan oleh tindakan yang 

dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Dimana, seringkali ditemukan adanya 

ketidakakuratan angka laba pada laporan keuangan perusahaan BUMN. Hal ini disebut juga 

sebagai tindakan window dressing atau tindakan manipulasi laba yang dapat menyebabkan 

ketidaksesuaian angka laba pada laporan keuangan perusahaan dengan keadaan yang sebenarnya, 

sehingga angka laba yang ada bersifat semu dan tidak kredibel untuk digunakan sebagai sumber 

informasi yang penting oleh pengguna laporan keuangan (Merdeka, 2020). Selain itu, karena 

angka laba tersebut juga berkaitan dengan pengeluaran dan pemasukan negara yang menyangkut 

hajat hidup orang banyak, maka angka laba tersebut akan menjadi informasi yang lebih sensitif 

(Pemerintah Negara Republik Indonesia, 2003).  

Kasus manipulasi laba di Indonesia pernah terjadi di tahun 2018 pada laporan keuangan 

perusahaan PT. Garuda Indonesia, dimana sebelumnya perusahaan mengalami kerugian sebesar 

US$ 216,58 juta di tahun 2017 dan mendadak mengalami keuntungan sebesar US$ 809 ribu di 

tahun 2018. Kedua komisaris perusahaan, yaitu Chairul Tanjung dan Dony Oskaria juga menolak 

untuk menandatangani laporan keuangan dari perusahaan tersebut. Setelah diselidiki, ternyata 

terdapat pengakuan pendapatan yang seharusnya tidak dilakukan dari transaksi kontrak 

pemasangan wifi dengan PT. Mahata Airways yang sebenarnya belum terjadi, sehingga angka 

dalam laporan keuangan menjadi untung. Jika pendapatan tersebut tidak diakui, PT. Garuda 

Indonesia masih mengalami kerugian sebesar US$ 244,96 juta (CNN Indonesia, 2019). Kasus 

manipulasi laba juga pernah terjadi pada PT. Timah Tbk, dimana pada tahun 2016 diadakan press 

release dari laporan keuangan PT. Timah Tbk yang mengatakan bahwa terdapat hasil kinerja 

yang positif pada laporan keuangan perusahaan untuk semester I di tahun 2015, tetapi pada 

kenyataannya diperkirakan terdapat kerugian pada laba operasi perusahaan sebesar Rp 59 miliar 

(Afrianto, 2016). 

Angka laba yang tidak akurat dapat disebabkan oleh tindakan yang disengaja maupun tidak 

disengaja oleh pihak manajemen. Jika dilakukan secara sengaja, maka hal ini dapat disebut 

sebagai tindakan oportunistik yang dilakukan hanya untuk memenuhi kepentingan dari pihak 

manajemen (Astuti, Nuraina, & Wijaya, 2017). Menurut Positive Accounting Theory, perusahaan 

dapat memilih praktik akuntansi yang dapat memaksimalkan prospeknya sehingga ia dapat 

bertahan di masa depan (Watts & Zimmerman, 1990). Hal ini dapat dimanfaatkan oleh pihak 

manajemen untuk memenuhi kepentingannya (Makaombohe, Pangemanan, & Tirayoh, 2014). 

Selain itu, menurut Agency Theory, terdapat konflik kepentingan antara pihak pemilik (principal) 

dan pengelola (agent) yang dapat menimbulkan adanya agency problem (Watts & Zimmerman, 

1990). Dalam kasus di penelitian ini, pihak principal berkaitan dengan stakeholders dan 

pemerintah, sedangkan pihak agent berkaitan dengan pihak manajemen perusahaan BUMN. 

Pihak agent tentu ingin agar perusahaan yang dikelolanya selalu terlihat baik di mata investor, 

kreditur, dan stakeholders lainnya, hal ini yang dapat mendorong adanya tindakan manajemen 

laba karena laba dapat dijadikan sebagai indikator kinerja perusahaan dan manajemen. 

Sedangkan para stakeholders dan pemerintah justru memerlukan informasi laporan keuangan 
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yang kredibel dan akurat yang dapat digunakan untuk proses pengambilan keputusan.  

 

Contohnya untuk keputusan investasi bagi investor, khususnya bagi perusahaan BUMN 

berjenis Persero Tbk yang modalnya dapat berasal dari investasi saham publik. Pada penelitian 

ini, pengukuran terhadap tindakan manajemen laba dilakukan dengan menggunakan Modified 

Jones Model karena model ini dianggap paling baik untuk mendeteksi adanya tindakan 

manajemen laba. Di dalam model ini, terdapat pemisahan antara discretionary accrual dan 

nondiscretionary accrual (Sulistyanto, 2008). Manajemen laba ditunjukkan oleh proksi 

discretionary accrual karena jenis akrual ini merupakan komponen akrual yang berada di dalam 

kebijakan manajemen, sehingga terdapat campur tangan dari pihak manajemen terhadap 

pelaporan keuangan (Ramadriani, 2017).  

 Saham perusahaan yang dapat diakses dengan lebih leluasa oleh publik menuntut calon 

investor untuk melakukan berbagai pertimbangan sebelum menanamkan modalnya di 

perusahaan, baik dari segi kesehatan maupun kinerja perusahaan yang bersangkutan. Salah satu 

faktor yang dipertimbangkan adalah leverage dari perusahaan yang berkaitan dengan pembiayaan 

sejumlah aset perusahaan yang dilakukan melalui pihak kreditur perusahaan (Gitman, 2006). 

Leverage menunjukkan besar aset yang dibiayai oleh perusahaan dengan menggunakan utang 

(Astuti, Nuraina, & Wijaya, 2017). Maka dari itu, pada penelitian ini, leverage diukur dengan 

menggunakan proksi Debt to Asset Ratio (DAR) yang membandingkan seluruh utang dan aset 

yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi angka DAR, semakin tinggi juga angka leverage, 

dimana hal ini menunjukkan bahwa jumlah utang perusahaan tinggi. Hal ini dapat menimbulkan 

resiko yang lebih besar untuk ditanggung oleh perusahaan berupa pelanggaran perjanjian utang 

dan technical default berupa gagal bayar.  

 Untuk mempertahankan citra perusahaan di mata investor, maka pihak manajemen 

perusahaan cenderung melakukan tindakan manajemen laba yang bersifat income maximizing 

agar terdapat laba yang lebih besar yang dapat digunakan sebagai dana cadangan untuk 

membayar utang, sehingga perusahaan dapat terhindar dari resiko gagal bayar dan pinalti (Watts 

& Zimmerman, 1990). 

Selain leverage, faktor yang ikut dipertimbangkan adalah umur dari perusahaan. Umur 

perusahaan merupakan jumlah waktu dari sebuah perusahaan sejak mulai berdiri hingga waktu 

yang tidak terbatas yang dapat menggambarkan prospek perusahaan agar tetap dapat bertahan 

dan bersaing di masa depan (Yatulhusna, 2015). Investor cenderung memilih untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan yang lebih berumur karena dianggap mampu bertahan sampai pada 

posisinya saat ini dan cenderung memiliki profit yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan yang baru berdiri (Agustin, 2019). Maka dari itu, umur perusahaan seringkali 

dipertimbangkan pengaruhnya terhadap praktik manajemen laba di perusahaan. 

Faktor lain yang ikut dipertimbangkan oleh investor selain leverage dan umur perusahaan 

adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan besar return yang diperoleh suatu perusahaan 

melalui investasi yang dilakukannya (Subramanyam, 2014). Profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba 

(Yatulhusna, 2015). Maka dari itu, di dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan 

menggunakan tingkat Return on Assets (ROA). Investor akan melihat profitabilitas perusahaan 

karena hal ini berkaitan dengan return yang akan diterimanya pada periode mendatang. Investor 

tentu akan lebih tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang tinggi atau konsisten daripada perusahaan yang memiliki profitabilitas yang 
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rendah (Muslichah, 2015).  

 

 

Hal ini dapat memicu perusahaan dengan profitabilitas yang rendah untuk menghasilkan 

laba yang lebih tinggi agar dapat menarik minat investor (Aprina & Khairunnisa, 2015). Maka 

dari itu, profitabilitas juga seringkali dikaitkan dengan praktik manajemen laba di perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas akan dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai hubungan leverage, umur perusahaan, dan profitabilitas dengan praktik manajemen 

laba pada perusahaan BUMN. Sebelumnya sudah terdapat beberapa penelitian yang berhubungan 

dengan praktik manajemen laba, namun penelitian-penelitian tersebut belum pernah mengukur 

pengaruh leverage, umur perusahaan, dan profitabilitas secara simultan terhadap praktik 

manajemen laba pada perusahaan BUMN. Selain itu, masih terdapat hasil penelitian yang 

berbeda-beda akan pengaruh variabel yang diteliti. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan BUMN dan diberi judul “Pengaruh Leverage, Umur Perusahaan, dan Profitabilitas 

Terhadap Praktik Manajemen Laba pada Perusahaan BUMN (Studi Empiris Terhadap Badan 

Usaha Milik Negara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019)”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisa apakah leverage, umur perusahaan, dan profitabilitas 

mempengaruhi praktik manajemen laba di perusahaan terkait. Objek penelitian yang dipilih 

adalah perusahaan BUMN karena masih terdapat kasus-kasus manipulasi laba pada perusahaan 

BUMN yang notabene memiliki tingkat publisitas dan akuntabilitas yang tinggi. Selain itu, 

perusahaan BUMN yang diteliti adalah perusahaan BUMN yang termasuk ke dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) karena perusahaan yang terdaftar di BEI memiliki struktur yang jelas, sudah 

harus menghasilkan laba, dan memiliki aset yang nyata (Kurniawan, 2019). 

 

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 

Teori  Agensi 

Teori keagenan dipandang sebagai suatu versi dari game theory yang membuat suatu model 

kontraktual antara dua atau lebih orang, dimana salah satu pihak disebut agent dan pihak yang 

lain disebut principal (Mursalim, 2005:14). Scott (2009) menyatakan bahwa untuk memahami 

sepenuhnya kepentingan pihak manajemen dalam pelaporan keuangan, perlu kiranya 

mempertimbangkan beberapa model dari game theory. Teori ini dipaparkan oleh Neumann dan 

Morgestern (2007) adalah suatu pendekatan matematis untuk merumuskan situasi persaingan dan 

konflik antara berbagai persaingan.  Teori ini mencoba mencari bentuk dan meramalkan 

pemecahan konflik antara individu yang rasional , interaksi antar dua atau lebih agen, dimana 

masing-masing agen menginginkan keuntungan yang maksimal. Terdapat dua macam kontrak 

yang mempunyai implikasi teori akuntansi keuangan yaitu kontrak pegawai dan kontrak 

peminjaman. Kontrak pegawai ini menyebutkan bahwa pemilik perusahaan merupakan pihak 

prisipal dan manajemen puncak alah pihak agennya yang dipekerjakan untuk menjalankan 

perusahaan atas nama pemilik. Jenis teori ini yang disebut teori agen.  

Principal mendelegasikan pertanggungjawaban untuk membuat keputusan kepada agent, 

hal ini dapat dikatakan bahwa principal memberikan suatu amanah kepada agent untuk 

melaksanakan tugas tertentu sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati. Wewenang dan 

tanggungjawab agent maupun principal diatur dalam kontrak kerja atas persetujuan bersama.  

Scott (2009) menyebutkan bahwa : 

“Agency theory is a branch of game theory that studies the design of contracts to motivate 
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a rational agent to act on behalf of principal when the agent’s interest would otherwise conflict 

with those of the principal”. 

 

Di dalam hubungan keagenan terdapat suatu kontrak dimana satu orang atau lebih 

(principal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama principal dan 

memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi principal. 

Manajemen diharapkan dalam mengambil kebijakan perusahaan terutama kebijakan keuangan 

dapat menguntungan pemilik perusahaan, apabila keputusan merugikan pemilik perusahaan maka 

akan timbul masalah keagenan (Ismiyanti dan Hanafi, 2004).  

Jensen dan Meckling (1976) melihat kontrak antara pemegang saham dan manajer sebagai 

suatu hubungan keagenan. Pemegang saham adalah principal yang memberikan wewenang 

kepada manajer untuk mengelola perusahaan atas nama pemegang saham. Manajer diasumsikan 

memperoleh kepuasan dalam bentuk non keuangan. Kepuasan non keuangan sifatnya non 

produktif, maka kegiatan tersebut akan mengakibatkan nilai perusahaan turun dan tentu saja akan 

mengakibatkan pemegang saham dirugikan. Manajer akan melakukan manipulasi laporan 

keuangan dengan menekan laba sehingga pajak yang dibayarkan perusahaan semakin kecil. 

Pemegang saham eksternal menyadari adanya kemungkinan penurunan nilai perusahaan 

sebagai akibat tindakan nonproduktif manajer. Oleh karena itu, investor hanya akan mau 

membeli saham dengan harga yang lebih rendah dibandingkan dengan adanya tindakan manajer 

yang non produktif. Penurunan kepuasan agen yang timbul dari hubungan kagenan manajer 

dengan pemegang saham eksternal oleh Jensen dan Meckling (1976) disebut sebagai biaya 

keagenan.  

Biaya keagenan ditimbulkan karena agen memiliki informasi lebih banyak dibandingkan 

dengan principal, sehingga menimbulkan adanya asimetri informasi. Informasi yang dimiliki 

manajer dapat memicu melakukan tindakan sesuai dengan keinginan dan kepentingan manajer. 

Di sisi lain, pemilik modal selaku principal akan sulit mengontrol secara efektif tindakan yang 

dilakukan oleh manajemen karena hanya memiliki sebagian informasi perusahaan. Principal akan 

berupaya meningkatkan laba sehingga investor tertarik untuk menanamkan modalnya di 

perusahaan.  

Manajer sebagai penerima mandat dari principal untuk mengelola perusahaan lebih 

mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa datang dibandingkan dengan 

principal. Oleh karena itu, sebagai agen seharusnya memberikan sinyal kepada principal tentang 

kondisi perusahaan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan.  

Laporan keuangan yang diterbitkan untuk pemangku kepentingan harus sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan nomor 1 tentang penyajian laporan keuangan. 

Penyajiannya harus dapat memberi informasi yang menyeluruh kepada pengguna laporan 

keuangan agar tidak terjadi asimetri informasi, yaitu ketidakseimbangan informasi yang diterima 

principal dan agen.   

Asimetri informasi memungkinkan adanya konflik yang terjadi antara principal dan agen 

untuk saling mencoba memanfaatkan pihak lain untuk kepentingan sendiri. Eisenhardt (1989) 

mengemukakan tiga asumsi sifat dasar manusia yaitu manusia pada umumnya mementingkan 

dirinya sendiri, manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa datang dan 

manusia selalu menghindari resiko. Maka dari itu adanya perbedaan kepentingan antara principal 

dan agen menyebabkan ketimpangan informasi yang terjadi di perusahaan, untuk mencapai 

tujuan masing-masing pihak. 
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Leverage 

Leverage didefinisikan sebagai hasil penggunaan biaya tetap dari aset atau penggunaan 

pembiayaan untuk meningkatkan tingkat pengembalian bagi pemegang saham (Gitman & Zutter, 

2015). Sementara itu, menurut Fahmi (2020) rasio leverage dinyatakan sebagai pengukuran 

terkait seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Serupa dengan pendapat yang telah 

dinyatakan sebelumnya, Kasmir (2019) menyatakan bahwa leverage termasuk ke dalam rasio 

solvabilitas yang digunakan dalam pengukuran sejauh mana aktivitas perusahaan dibiayai dengan 

utang. Brigham dan Houston (2019) menyatakan mengenai leverage sebagai rasio yang 

mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang, sehingga pihak yang 

berkepentingan mampu melihat kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan utang. Menurut 

Zutter dan Smart (2021), pengukuran menggunakan leverage pada umumnya dapat dikategorikan 

ke dalam dua tipe, yakni sebagai alat untuk mengukur tingkat penggunaan utang dan kemampuan 

perusahaan dalam membayar utang tersebut. Leverage tersebut terbagi menjadi tiga jenis, yaitu 

operating leverage, financial leverage, dan total leverage. Ketiga jenis leverage ini digunakan 

oleh setiap perusahaan dalam memperoleh sumber dana dengan biaya tetap. Namun, diantara 

ketiga jenis rasio tersebut, financial leverage merupakan jenis leverage yang berkaitan secara 

langsung dengan penggunaan utang.   

 

Umur Perusahaan 

Umur perusahaan merupakan jumlah waktu dari sebuah perusahaan sejak mulai berdiri 

sampai perusahaan tersebut dapat menjalankan operasinya, hingga waktu yang tidak terbatas. 

Umur perusahaan dapat menggambarkan prospek dari suatu perusahaan agar perusahaan tersebut 

tetap dapat bertahan dan bersaing di masa depan (Yatulhusna, 2015). Perusahaan yang berumur 

lebih tua dianggap memiliki jumlah laba yang lebih tinggi dan lebih mapan daripada perusahaan 

yang berumur lebih muda atau baru berdiri (Agustin, 2019). 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan besar return yang diperoleh perusahaan melalui investasi yang 

dilakukannya (Subramanyam, 2014). Profitabilitas dari suatu perusahaan menunjukkan 

kemampuan perusahaan tersebut untuk menghasilkan laba dengan mengelola aset yang 

dimilikinya secara efisien selama periode tertentu (Yatulhusna, 2015). Maka dari itu, 

profitabilitas cocok diukur dengan menggunakan proksi Return on Assets atau ROA, dimana 

semaking tinggi nilai ROA, maka semakin baik dan efisien suatu perusahaan dalam mengelola 

asetnya, sehingga nilai laba juga ikut meningkat. 

 

Manajemen Laba 

Pengertian manajemen laba menurut Schipper (2003) adalah sebagai berikut : 

“Earning management is disclosure management in the sense of purposeful intervention 

in external reporting process, with intent of obtaining some private gain.” 

Pernyataan tersebut mendefinisikan manajemen laba sebagai upaya yang dilakukan manajer 

untuk memperoleh keuntungan-keuntungan pribadi tertentu. Dari definisi tersebut jelas bahwa 
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manajemen laba merupakan intervensi langsung manajemen dalam proses pelaporan keuangan 

dengan maksud mendapatkan keuntungan atau manfaat tertentu. 

 

 

National Association of Certified Fraud Examiners mendefinisikan manajemen laba yaitu : 

“Earning management is the intentional, deliberate, misstatement or omission of material 

facts, or accounting data, which is misleading and, when considered with all the information 

made available, would cause the reader to change or alter his or judgment or decision.” 

Tindakan manajemen laba dapat dilakukan dengan memilih metode akuntansi tertentu 

maupun melalui pengaturan terhadap komponen akrual dalam laporan keuangan, jika dilakukan 

melalui pengaturan akrual maka tindakan manajemen laba menjadi lebih sulit dideteksi, sehingga 

banyak digunakan oleh pihak manajemen (Sulistyanto, 2008). Maka dari itu, di dalam penelitian 

ini manajemen laba diukur dengan melihat proksi discretionary accrual yang merupakan 

komponen akrual yang timbul dari hasil rekayasa oleh pihak manajemen dengan memanfaatkan 

kebebasan pemilihan penggunaan estimasi serta standar akuntansi melalui Modified Jones Model. 

Angka discretionary accrual yang positif menunjukkan tindakan manajemen laba bersifat income 

maximizing, sedangkan angka discretionary accrual yang negatif menunjukkan tindakan 

manajemen laba bersifat income minimizing. Namun jika terdapat angka manajemen laba yang 

nol, maka terdapat tindakan manajemen laba yang bersifat income smoothing (Sulistyanto, 2008). 

Faktor-faktor yang dapat mendorong terjadinya praktik manajemen laba diantaranya adalah 

motivasi bonus, kontrak, politik, pajak, IPO, dan penyampaian informasi pada investor 

(Sulistyanto, 2008). Faktor-faktor tersebut berkaitan dengan ketiga hipotesis yang terdapat pada 

Positive Accounting Theory (Sulistyanto, 2008). Pola tindakan manajemen laba juga dapat berupa 

taking a bath, income minimization, income maximization, dan income smoothing (Pratama, 

2016). 

 

 

Pengembangan Hipotesis 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan pengaruh antara faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi praktik manajemen laba di perusahaan, yaitu leverage, umur perusahaan, dan 

profitabilitas secara parsial maupun simultan. Maka dari itu, dapat dirumuskan hipotesis-hipotesis 

sebagai berikut: 

H0 : Leverage, umur perusahaan, dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan baik secara 

parsial maupun simultan terhadap manajemen laba. 

H1 : Leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

H2 : Umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

H3 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

H4 : Leverage, umur perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap manajemen laba. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian empiris menggunakan teknik analisis data 

kausal dengan metode penelitian kuantitatif yang menggunakan data-data numerik untuk 

kemudian dianalisis dengan menggunakan metode statistik deskriptif (Sugiyono, 2019). Tujuan 
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dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh leverage sebagai variabel independen 

pertama (X1), umur perusahaan sebagai variabel independen kedua (X2), profitabilitas sebagai 

variabel independen ketiga (X3) terhadap manajemen laba sebagai variabel dependen (Y). 

 

 

Populasi yang akan diteliti di dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan BUMN yang 

terdaftar di BEI selama periode 2015-2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang termasuk ke dalam jenis Badan Usaha Milik Negara dan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2015-2019. 

2. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan berupa laporan laba rugi, laporan posisi 

keuangan, dan laporan arus kas secara rutin selama periode 2015-2019. 

3. Perusahaan yang menyajikan pelaporan keuangan dalam mata uang rupiah dan mata uang 

asing. Untuk laporan keuangan yang menggunakan mata uang asing, jumlah nominal akan 

dikonversi ke dalam mata uang rupiah, kurs yang digunakan adalah nilai kurs Bank Indonesia 

pada tanggal 31 Desember yang disesuaikan dengan periode pelaporan yang ada.  

4. Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama periode 2015-2019. 

 

Operasional Variabel 

Variabel Indikator 

Leverage 

(X1) 

Debt to Asset Ratio = 
           

          
 

Umur 

Perusahaan 

(X2) 

Umur Perusahaan = 

Tahun Penelitian Dilakukan – Tahun Berdirinya 

Perusahaan 

Profitabilitas 

(X3) 
ROA = 

                                   

          
 

 

Manajemen 

Laba  

(Y) 

DAit = [
     

     
] - NDAit 

Keterangan: 

DAit = Nilai discretionary accruals perusahaan i pada 

periode tertentu 

TACit = Jumlah seluruh akrual perusahaan i pada periode 

tertentu 

Ait-1 = Jumlah seluruh aset perusahaan i pada periode 

sebelumnya 

NDAit = Nilai non discretionary accruals perusahaan i 

pada periode tertentu 

HASIL DAN PEMBAHASAN (Time New Roman, size 12) 

Analisis regresi linear berganda merupakan persamaan regresi yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh dari beberapa variabel independen terhadap variabel 

dependen. Di dalam penelitian ini, variabel independen yang terlibat adalah leverage, umur 

perusahaan, dan profitabilitas, sedangkan variabel dependen yang terlibat adalah manajemen 
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laba. Berikut merupakan hasil dari analisis regresi linear berganda dari data penelitian yang ada: 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.013 .037  27.056 .000 

Leverage -.199 .055 -.378 -3.601 .000 

Umur Perusahaan -.001 .000 -.320 -3.565 .001 

Profitabilitas -.113 .181 -.064 -.625 .533 

a. Dependent Variable: SENE_ManajemenLaba 

Sumber: Data Diolah (2021) 

Dari tabel diatas, maka dapat dirumuskan persamaan analisis regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = 1,013 – 0,199 (X1) – 0,001 (X2) – 0,113 (X3) + ε 

Dari persamaan tersebut, dapat disimpulkan pernyataan-pernyataan sebagai berikut: 

1. Besar konstanta 1,013 menunjukkan besar manajemen laba yang terjadi jika leverage, umur 

perusahaan, dan profitabilitas bernilai nol. 

2. Besar koefisien regresi dari variabel leverage (X1) adalah -0,199, dimana hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu leverage akan menyebabkan kecenderungan angka 

manajemen laba yang bersifat income minimizing sebesar -0,199. 

3. Besar koefisien regresi dari variabel umur perusahaan (X2) adalah -0,001, dimana hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu tahun pada umur perusahaan akan menyebabkan 

kecenderungan angka manajemen laba yang bersifat income minimizing sebesar -0,001. 

4. Besar koefisien regresi dari variabel profitabilitas (X3) adalah -0,113, dimana hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu profitabilitas akan menyebabkan kecenderungan 

angka manajemen laba yang bersifat income minimizing sebesar -0,113. 

Uji signifikansi parsial atau t-test dilakukan untuk mengetahui besar signifikansi dari 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial, dalam hal ini yang diuji 

adalah pengaruh leverage (X1), umur perusahaan (X2), dan profitabilitas (X3) secara masing-

masing terhadap manajemen laba (Y). Berikut adalah hasil dari uji signifikansi parsial: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Signifikansi Parsial 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.013 .037  27.056 .000 

Leverage -.199 .055 -.378 -3.601 .000 

Umur Perusahaan -.001 .000 -.320 -3.565 .001 

Profitabilitas -.113 .181 -.064 -.625 .533 

a. Dependent Variable: SENE_ManajemenLaba 

Sumber: Data Diolah (2021) 

Berdasarkan hasil uji diatas, variabel leverage dan umur perusahaan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap variabel manajemen laba karena nilai signifikansi dari kedua 
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variabel tersebut lebih kecil dari kriteria nilai signifikansi 5% atau 0,05 (0,00049 < 0,05; 0,00056 

< 0,05), sehingga untuk kedua variabel tersebut H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan, variabel 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel manajemen laba, karena nilai 

signifikansinya lebih besar dari kriteria nilai signifikansi 5% atau 0,05 (0,53337 > 0,05), sehingga 

untuk variabel profitabilitas H0 diterima dan H1 ditolak. 

Berikut adalah pembahasan dari pengaruh setiap variabel independen secara parsial 

terhadap variabel dependen manajemen laba: 

1. Leverage berpengaruh signifikan secara negatif terhadap variabel manajemen laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika angka leverage meningkat, akan timbul kecenderungan tindakan 

manajemen laba yang bersifat income minimizing. Selama tahun 2015-2019, rata-rata 

perusahaan BUMN memiliki angka leverage yang terus meningkat, hal ini menandakan 

semakin besar jumlah aset perusahaan yang dibiayai dengan menggunakan utang. Semakin 

besar angka utang membuat resiko technical default menjadi semakin tinggi. Menurut Debt 

Covenant Hypotesis, perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi akan melakukan 

tindakan manajemen laba yang bersifat income maximizing untuk mengurangi biaya technical 

default (Watts & Zimmerman, 1990). Namun, di dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

tindakan manajemen laba yang dilakukan cenderung bersifat income minimizing. Ketika 

perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi, maka pengawasan kreditur terhadap 

perusahaan semakin ketat (Savitri & Priantinah, 2019), bahkan jika pinjaman yang diberikan 

berasal dari bank, maka akan dilakukan pemeriksaan terhadap rincian transaksi keuangan 

perusahaan lewat rekening koran bank (UniversalBPR, 2020). Maka dari itu, fleksibilitas 

perusahaan untuk melakukan tindakan manajemen laba yang bersifat income maximizing 

menjadi berkurang. Pihak kreditur pada perusahaan BUMN, contohnya bank akan 

menghindari adanya kredit macet dari pinjaman yang diberikan kepada perusahaan karena hal 

ini dapat mempengaruhi likuiditas dari bank tersebut. Ketika perusahaan dirasa tidak 

memadai untuk melunasi utangnya, bank akan memberikan tindakan rescheduling untuk 

memperpanjang jangka waktu pelunasan dari utang yang diberikan (Sidauruk, 2012). Hal ini 

yang dimanfaatkan oleh perusahaan agar kemampuan pelunasan utang terus terlihat baik di 

mata investor, dimana dengan melakukan tindakan manajemen laba yang bersifat income 

minimizing, perusahaan akan mendapatkan perpanjangan jangka waktu pelunasan dan 

memiliki peluang untuk dapat melunasi utang dengan tenggat waktu yang baru. Lalu ketika 

angka leverage perusahaan rendah, perusahaan melakukan tindakan manajemen laba yang 

bersifat income maximizing agar selalu terdapat cadangan dana untuk membayar utang yang 

ada.  

2. Umur perusahaan berpengaruh signifikan secara negatif terhadap manajemen laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tua umur perusahaan, tindakan manajemen laba yang ada 

cenderung bersifat income minimizing. Pada penelitian ini, sektor industri yang memiliki rata-

rata umur perusahaan termuda adalah sektor industri 3. Pada sektor industri ini, ditemukan 

adanya tindakan manajemen laba yang bersifat income maximizing. Dengan melakukan 

tindakan manajemen laba yang bersifat income maximizing, perusahaan dapat menarik minat 

investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan karena kinerja perusahaan akan terlihat 

lebih baik. Perusahaan dengan umur yang masih muda dianggap memiliki laba yang lebih 

kecil dan kurang mapan jika dibandingkan perusahaan yang lebih tua, maka dari itu dengan 

melakukan tindakan manajemen laba yang bersifat income maximizing diharapkan investor 

menjadi lebih melirik kinerja dari perusahaan tersebut. Sedangkan sektor industri yang 
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memiliki rata-rata umur perusahaan tertua adalah sektor industri 8. Pada sektor industri ini, 

ditemukan bahwa rata-rata perusahaan melakukan tindakan manajemen laba yang bersifat 

income minimizing. Perusahaan yang berumur lebih tua cenderung lebih dipercaya oleh 

investor karena dianggap sudah mapan dalam melakukan usahanya, hal ini juga berhubungan 

dengan kemampuan perusahaan untuk dapat tetap bertahan dan bersaing hingga saat 

ini(Yatulhusna, 2015). Maka dari itu, perusahaan tidak termotivasi untuk melakukan tindakan 

manajemen laba yang bersifat income maximizing. Dalam penelitian ini juga terbukti bahwa 

angka laba yang dimiliki oleh perusahaan yang lebih berumur pada sektor industri 8 jauh 

lebih stabil dan besar jika dibandingkan dengan perusahaan yang berumur lebih muda pada 

sektor industri. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Namun jika 

berpengaruh, terdapat pengaruh yang bersifat negatif, dimana ketika terjadi peningkatan 

profitabilitas, maka tindakan manajemen laba cenderung bersifat income minimizing. Hal ini 

sejalan dengan Political Cost Hypotesis, yang mengatakan bahwa perusahaan yang berukuran 

besar dan memiliki laba yang besar akan melakukan tindakan manajemen laba yang bersifat 

income minimizing untuk mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan pada pemerintah dan 

menghindari adanya sorotan publik (Watts & Zimmerman, 1990). Begitu juga sebaliknya, 

ketika perusahaan memiliki profitabilitas yang rendah, perusahaan cenderung melakukan 

tindakan manajemen laba yang bersifat income maximizing untuk menarik minat investor. 

Selama tahun 2015-2019, rata-rata profitabilitas dari perusahaan BUMN yang diukur dengan 

menggunakan ROA menurun, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengelolaan aset yang 

kurang maksimal untuk menghasilkan laba. Namun, rata-rata angka manajemen laba 

menunjukkan hasil yang bersifat income minimizing. Maka dari itu, dapat terlihat bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba di perusahaan. Hasil uji 

tersebut kemungkinan dapat disebabkan oleh proksi pengukuran yang digunakan, yaitu ROA. 

ROA memang dapat menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mengelola seluruh 

asetnya dalam menghasilkan laba, tetapi investor cenderung melihat Return on Equity yang 

dimiliki oleh perusahaan karena hal ini berkaitan langsung dengan kemampuan perusahaan 

untuk mengelola ekuitas yang dimilikinya untuk menghasilkan laba dibandingkan dengan 

ROA.  

 

Uji Signifikansi Simultan (F-test) 

Uji signifikansi simultan atau F-test dilakukan untuk mengetahui besar signifikansi dari 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen, dalam hal ini 

yang diuji adalah pengaruh leverage (X1), umur perusahaan (X2), dan profitabilitas (X3) secara 

bersama-sama terhadap manajemen laba (Y). Berikut adalah hasil dari uji signifikansi simultan: 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Signifikansi Simultan 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .276 3 .092 13.579 .000
b
 

Residual .684 101 .007   
Total .960 104    

a. Dependent Variable: SENE_ManajemenLaba 
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Umur Perusahaan, Leverage 

Sumber: Data diolah (2021) 
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Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan, nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 

0,000, dimana nilai ini lebih kecil dari kriteria signifikansi 5% atau 0,05, yang berarti variabel 

leverage, umur perusahaan, dan profitabilitas secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

manajemen laba secara signifikan. Maka dari itu, H0 ditolak dan HA diterima. Berikut adalah 

pembahasan dari pengaruh seluruh variabel independen secara simultan terhadap manajemen laba 

sebagai variabel dependen: 

 

Menurut hasil uji, leverage, umur perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh signifikan 

simultan terhadap variabel manajemen laba, pengaruh yang ada juga bersifat negatif. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil persamaan analisis regresi linear berganda. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa ketika perusahaan memiliki leverage yang tinggi, berumur lebih tua, 

dan memiliki profitabilitas yang tinggi, perusahaan cenderung melakukan tindakan 

manajemen laba yang bersifat income minimizing untuk memperpanjang jangka waktu 

pelunasan utang, mengurangi sorotan publik, dan mengurangi besar pajak yang harus 

dibayarkan kepada pemerintah. Sedangkan perusahaan yang memiliki leverage yang 

rendah, berumur lebih muda, dan memiliki profitabilitas yang rendah cenderung 

melakukan tindakan manajemen laba yang bersifat income maximizing untuk 

menyediakan dana cadangan untuk pembayaran utang, menunjukkan kinerja yang lebih 

baik, maupun untuk menarik minat investor. 

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar kemampuan variasi variabel 

dependen yang mampu dijelaskan oleh variasi variabel independen yang terdapat di dalam suatu 

model. Nilainya berada di antara nol dan satu, jika nilai tersebut semakin mendekati satu, maka 

kemampuan variabel independen untuk menerangkan variabel dependen sangat tinggi. Berikut 

adalah hasil dari uji koefisien determinasi: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .536
a
 .287 .266 .08232 .542 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Umur Perusahaan, Leverage 

b. Dependent Variable: SENE_ManajemenLaba 

Sumber: Data diolah (2021) 

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi diatas, diketahui bahwa nilai koefisien 

determinasi atau R
2
 adalah 0,266 atau 26,6% yang menandakan bahwa variabel independen, yaitu 

leverage, umur perusahaan, dan profitabilitas mampu menjelaskan 26,6% dari variasi variabel 

manajemen laba. Sedangkan untuk sisanya, yaitu 73,4% (100% - 26,6%) dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain di luar variabel yang terdapat pada model penelitian. 

KESIMPULAN (Time New Roman, size 12) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan dari penelitian yang dilakukan untuk 

menguji pengaruh variabel leverage, umur perusahaan, dan profitabilitas terhadap manajemen 

laba pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015 sampai 

2019, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Hal ini dapat disimpulkan setelah 

melihat hasil uji hipotesis secara parsial yang dilakukan untuk menguji pengaruh variabel 

leverage terhadap manajemen laba. Pengaruh yang ada bersifat negatif dimana ketika angka 

leverage perusahaan mengalami kenaikan, maka angka manajemen laba yang ada bersifat 

income minimizing. Untuk mempertahankan kepercayaan investor saat leverage perusahaan 

tinggi, pihak manajemen melakukan manajemen laba bersifat income minimizing agar 

terdapat perpanjangan waktu pembayaran yang dilakukan oleh kreditur. Dengan ini, 

perusahaan memiliki waktu lebih untuk melunasi utangnya dan tetap dapat mempertahankan 

kepercayaan dari investor mengenai kemampuannya dalam melunasi utang. 

2. Umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Hal ini dapat disimpulkan setelah 

melihat hasil uji hipotesis secara parsial yang dilakukan untuk menguji pengaruh variabel 

umur perusahaan terhadap manajemen laba. Umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hal ini dikarenakan perusahaan yang lebih berumur tidak tertarik untuk 

melakukan tindakan manajemen laba yang bersifat income maximizing karena telah mapan 

dalam menjalankan usahanya.  

3. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Hal ini dapat disimpulkan setelah 

melihat hasil uji hipotesis secara parsial yang dilakukan untuk menguji pengaruh variabel 

profitabilitas terhadap manajemen laba. Angka profitabilitas yang diukur dengan 

menggunakan ROA cenderung tidak terlalu diperhatikan oleh pihak investor. Maka dari itu, 

hal ini tidak berpengaruh pada manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

menarik minat investor. 

4. Leverage, umur perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2019. Hal ini dapat disimpulkan setelah melihat hasil uji hipotesis secara 

simultan yang dilakukan untuk menguji pengaruh variabel leverage, umur perusahaan, dan 

profitabilitas secara simultan terhadap manajemen laba. Perusahaan yang memiliki leverage 

yang tinggi, umur perusahaan yang lebih tua, dan profitabilitas yang lebih tinggi memiliki 

angka manajemen laba yang bersifat income minimizing dibandingkan perusahaan yang 

memiliki leverage yang rendah, berumur lebih muda, serta memiliki profitabilitas yang 

rendah. 
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